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1.1. Latar Belakang

Karya sastra adalah seni dalam berbahasa yang mengandung nilai-nilai
keindahan dalam karangannya, begitu juga halnya dengan kesusastraan Jepang.
Karya sastra Jepang juga memiliki nilai keindahan dalam sebuah karya. Karya
sastra tidak hanya sebuah karangan biasa. Karya sastra memiliki nilai seni pada

/”_——\
bahasannya dan memberikan kesan tunggal pada cerita.
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Dalam setiap karya sastra meniandung pesan-pesan at@ hal tersirat yang
ingin disampz!ikan oleh ienﬁarani keﬁada gembaca meIaIIui karya yang
diciptakannya.IPesan-pesan tersebut disebut deniAan‘pesan morall. Secara umum,
moral merupak:an ajaran te_ntari-g baik dan buruk yang diterima t:Jmum mengenai

| ﬁ

perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; 'akhlak, budi pekerti, susila.

(Nurgiyantoro, 1998) T
T

Kenny (dalam Nurgiyantoro, 1998) Moral sama halnya dengan tema,

.

yaitu sesuatu yang ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca dan
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makna yang terkandung dalam sebuah karya. Moral dapat dipandang sebagai
LUK g N /5 AN

salah satu wujud tema dalam bentuk yang sederhana, namun tidak semua tema

merupakan moral.Moral dalam cerita biasanya dimaksudkan sebagai suatu saran

yang berhubungan dengan ajaran moral tertentu yang bersifat praktis, yang dapat

diambil (ditafsirkan) lewat cerita yang bersangkutan oleh pembaca.

Cerita dalam sebuah karya sastra juga juga mengandung pesan kritik sosial.

Wujud dari pesan ini adalah lingkup kehidupan sosial yang berada di tengah

masyarakat. Nurgiyantoro (2012:331) menyampaikan bahwa karya sastra yang



mengandung pesan Kritik tercipta karena terjadi hal-hal yang kurang beres dalam
lingkup kehidupan sosial dan masyaakat.

Salah seorang sastrawan Jepang yang terkenal dengan karyanya adalah
Yumeno Kyusaku. Yumeno Kyusaku adalah nama pena dari penulis Jepang
periode awal Shouwa, Sugiyama Taidou. Yumeno Kyusaku lahir pada 4 Januari

1889 di Fukuoka sebagai Sugiyama Naoki. Ayahnya Sugiyama Shigemaru,

adalah tokoh yang menonjol-dalam—erganisasi ultranasionalis pra-perang,

= {VERSITAS ANDA =
Genyousha (mﬁa[{ at-rahasia atau masyarakat gelap ﬁg_ﬂ( f di Kekaisaran

Jepang).

~ o~
Setelahflulus dari ah jurusan sastra di
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niversitas Keio.
Tetapi dia berhenti atas sertanian keluarganya.
Pada tahun 1926, dia memutu

1

setelah beberapa tahun di bia
A r

orang pendeta Buddha, tetapi

i ke rumah lagi sebagai Sugiyama

Taidou. Lalu, a fiksi, dia juga

-.v., |anal Jepang Noh,
an Na olur-m |. Di-samping itu, dia bekerja

\(\*DJA’AAN Gq\
/Nippon ( yang kemudian

mengembangk

dengan genre cel

sebagai reporter !
menjadi Nishinippon Shinbun), sambil menulis karya fiksi.

Salah satu dari karya-karya yang di hasilkan oleh Yumeno Kyusaku
adalah berupa tanpen. Tanpenadalah kesusastraan Jepang yang termasuk ke

dalam bagian Shousetsu(/>iit). Shosetsu terbagi atas dua bagian, yaitu chouhen
dan tanpen. Chouhen (& #Hi)diartikan panjang dan chouhen shousetsu berarti

cerita yang panjang atau lebih dikenal dengan novel dalam sastra Indonesia.



Sedangkan tanpen (%Z#f) berarti singkat dan tanpen shousetsu dapat diartikan
sebagai cerita pendek atau lebih dikenal dengan cerpen. (Kenji Matsura, 1994)
Salah satu tanpen hasil karya Yumeno Kyusaku adalah Ruru to Mimi ( /L
JL& X X).Tanpen "Ruru to Mimi" di Jepang diterbitkan di Kyushu Daily
Newspaper. Tanpen Ruru to Mimi ini terdapat dalam situs Aozora Bunko. Aozora

==

Bunko( & ZZ3 )& ) adalah situs perpustakaan digital yang menyediakan karya-

karya sastra Jepang=se

karya yang terf igadé zaman Meiji, zaman Taisho hingga awa

V .T

rusak dan tidak \berbunyislagi. Aya karena lonceng
yang dibuatnya nuh diri dengan

terjun ke dalam

<
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Mimi sedih karena ditinggal k_ékaknya sendirian dan terus menunggu

kakaknya di tepi danau. Lalu, Mimi membuat rantai bunga sampai ke dasar
danau di dalam istana Ratu seperti yang dikatakan oleh bunga teratai di tepi
danau. Mimi rela melakukan apa saja agar bisa bertemu kembali dengan
kakaknya. Seperti yang terlihat pada kutipan berikut:

LIFEORIT RS P HAEDEHZEVHO THZDOTETR, ZH=h
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(Yumeno Kyusaku, 1992: baris 145-148)

Mimi wa yoru no akenu uchi kara hana no kusari o tsukuri hajimete ita no
desuga, ko tazune raremasuto samishiku waraimashita. "Atashi, kono kusari o
motto motto nagaku tsukuru to, sore ni tsukamatte onisan ni ai ni yuku nodesu”

'Mimi sudah mulai membuat rantai bunga sebelum fajar, tapi dia tertawa
kesepian ketika ditanya."Aku akan membuat rantai ini lebih lama,
menggenggamnya dan pergi menemui kakakku™.'

Di dalam istana, Mimi bertemu dengan Ratu. Ratu mengatakan bahwa dia

meminta kakanya Ruru datang emperbaiki air mancur yang

N\VERSITAS ANDALA
: a kepada Ratu agar dia

rusak. Dan Mi

i pun an kakaknya kembali ke
I

~_ mi, merekav_b dua kembali ke
T -~

‘Ratu. IMimiysenang Karena dia masih
~

-~
N NN

ma ubur

atas danau. Ratu pun mengab
tepi danau berla

bisa bersama lagi denga

Dari sinopsis di atas tgrga moral yang disampaikan

oleh pengarang yaitu terkait dbu saudaraan antara. Ruru dan Mimi.

Kuatnya ikatan\persaudaraan antara Ruru gambar dari tokoh

Mimi yang reIL v ana pengorbanan

yang sangat lua kan oleh tokoh
KyDJAJAAN

intuk bisa bertemu
oral dalam karya

sastra merupakan pandangan hidup pengarang tentang nilai-nilai kebenaran yang

kakaknya kemba i

& By

ingin disampaikaannya kepada pembaca. Dalam Tanpen Ruru to Mimiini apa saja
pesan moral yang terkandung dalam cerita. Pesan moral yang bagaimana ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca sebagai pandangannya tentang
nilai-nilai kebenaran. Pengorbanan yang sangat luar biasa yang dilakukan oleh

tokoh Mimi merupakan salah satu pesan moral yang menonjol, ada beberapa



pesan moral lainnya yang terkandung dalam cerita. Maka dari itu peneliti tertarik
untuk menjadikan Tanpen Ruru to Mimiini sebagai objek penelitian.
1.2.  Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan di atas, permasalahan
yang akan ingin diteliti dan diselesaikan oleh peneliti, yaitu:

a. Apa saja pesan moral yang terkandung dalam tanpen Ruru to Mimi ini

yang ingin disampaikan pengarang-kepada pembaca?
WERSITAS ANDA
BagaimrE:b nsik (Tokoh dan pe 0«'

dalam tanpenRuru to Mimi <yusaku?
=i

Alur dan Tema)

1.3. Tujuan .venelitia

Berdasarkan “fujuan diadakan

Iadalah:

a. Mendeskripsikan pesan®moral erkandung dalam

Mimi Ka \
b. Mendeskiiﬁ -n.,v.‘w- di)at dalam tanpen

Ruru to
1.4. Manfaat Penmm’

Manfaat penelitian merupakan hasil pencapaian dari tujuan penelitian.

penelitian i

anpen Ruru to

PN PG

Manfaat yang dapat kita ambil dari penelitian ini adalah
a. Dapat menambah wawasan pengetahuan Kkita tentang bagaimana
memahami unsur-unsur yang ada dalam sebuah karya sastra terutama

karya sastra Jepang.



b. Dapat mengetahui apa unsur intrinsik dan juga pesan moral yang
terkandung dalam tanpen Ruru to Mimi Karya Yumeno Kyusaku.
1.5. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka adalah hasil meninjau, menyelidiki, mempelajari dan
sebagainya dari penelitian sebelumnya (KBBI, 2005:1198). Tinjauan Pustaka
merupakan meninjau kembali skripsi atau laporan penelitian terdahulu mengenai
objek atau data, teori maupun metode yang berkaitan dengan hal yang akan

~TVERSITAS ANDAT 4~
diteliti. Ini berguna untuk membantu dan mempermudah kita dalam melakukan

"

Semakin banyak kita mencari dan memahami tentang penelitian-

penelitian yancl; pernah dilakukan sebelumnya yang berkaitan dengan apa yang
L .ﬂ’ I

akan kita teliti, maka akan semakin dapat di ertanggungjawabkan dan data yang

penelitian.

kita dapat akan lebih akurat. II

Oleh karena itu, dalam suatu penelitian sanﬁat dlﬁerlukan dukungan hasil-
hasil liti lah ada sebel berkaitan d kan ki
asil penelitian zang telah ada sebe umnza erkaitan dengan aﬁa yang akan kita

teliti agar memudahkan klta dalam melakukan sebuah penelltlan Namun, peneliti

< On CEDJAJAAN o>
belum menemukan adanya penelitian sebelumnya yang meneliti tentang tanpen

ini. Maka peneliti menggunakan teori struktural dan pesan moral sebagai bahan
rujukan. Peneliti mengambil beberapa penelitian yang menggunakan pesan moral
dalam penelitiannya.

Penelitian pertama, yaitu tulisan dalam jurnal yang ditulis oleh
Ambarawati dan Wahyuningsih (2017). Judul tulisannya adalah "Pesan Moral

dalam Cerita Pendek Warashibe Chouja Karya Hashizume Akiko™. Di unduh



melalui link http://eprints.dinus.ac.id/id/eprint/22692. Metode yang digunakan

adalah analisis deskriptif, yaitu mendeskripsikan fakta-fakta yang kemudian
disusul dengan analisis. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui dan
mengungkapkan pesan moral yang mengandung hubungan timbal balik yang
terdapat dalam cerita pendek “Warashibe Chouja”. Hasil yang dicapai dalam

penelitian ini adalah dalam hubungan manusia dengan Tuhan terdapat sikap

(alam sekitar).§
Peneliti
(tanpa tahun). ! : al Pada Doyo dalam

Minna no Doyo

adalah analisis deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan
wujud pesan moral pada Doyo dalam Minna no Doyo Volume 2 dan 3. Hasil
yang dicapai dalam penelitian ini diantaranya pesan moral dalam hubungan
manusia dengan Tuhan meliputi berdoa dan bersyukur. Pesan moral dalam
hubungan manusia dengan sesama dalam lingkup sosial maupun lingkungan

alam meliputi rasa terima kasih terhadap guru, rasa kasih sayang terhadap teman,


http://eprints.dinus.ac.id/id/eprint/22692

orang tua dan hewan, menghargai hak hidup sesama manusia, saling berbagi dan
menghargai dan atau menikmati hasil keindahan alam. Pesan moral dalam
hubungan manusia dengan diri sendiri meliputi pantang menyerah dan semangat
belajar.

Penelitian ketiga, yaitu jurnal yang ditulis oleh Liza dan Harun (2018).

Judul tulisannya adalah "Analisis Pesan Moral Berdasarkan Stratifikasi Sosial

Tokoh dalam Novel-Novel Karya urnal Master Bahasa. Metode
. ERSlTAS ANDA AS
yang digunak r[ oleh “Liza dan Harun adalah—desKriptif <kualitatif dengan

Penelitian keempat, yaitu skripsi yang ditulis oleh Firdaus (2013). Judul
dari skripsinya adalah "Pesan Moral dalam Komik Death Note Karya Tsugumi
Ohba dan Takeshi Obata". Metode yang digunakan oleh Firdaus adalah
deskriptif kualitatif dan teori yang digunakan adalah pendekatan strukturalisme
yang nantinya akan menghasilkan data berupa pendeskripsian atau penjabaran

mengenai hasil analisis. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk dapat



menemukan dan juga menjelaskan dari pesan moral yang ada di dalam komik
Death Note karya Tsugumi Ohba dan Takeshi Obata. Pembahasan dalam
penelitian ini adalah tentang apa saja pesan moral yang ada di dalam komik
tersebut dan bagaimana cara memahami pesan moral dalam komik itu.Hasil yang
dicapai dalam penelitian ini adalahmeskipun tujuan yang ingin dicapai sudah

benar menurut pandangan masing-masing individu, hal tersebut tidak bisa

dibenarkan apabila cara-cara ya upakan cara-cara yang tidak
. vaERSlTAS ANDAL -
terpuji. Jika cara-cara untuk mencapai tujuan tersebul tld__a}ﬂ erpuji bisa jadi

dalam tanpen}é\sﬁq’&mm +m{dalah ditemukan

pembagian moral dalam tanpen, yaitu nilai moral religius: sifat tidak serakah,
jangan takut dengan apapun selain Tuhan dan body shamingatau menghina fisik
orang lain. Lalu nilai moral sosial kemasyarakatan: berjuang demi mendapatkan
apa yang diinginkan, rasa persaudaraan yang tinggi, iri hati memicu terjadinya
kejahatan, jangan mudah percaya dengan orang lain, dan body shaming atau

menghina fisik orang lain.



Masih banyak lagi para peneliti sebelumnya yang telah melakukan
penelitian tentang pesan moral yang terdapat dalam sebuah karya sastra terutama
tentang analisis dalam karya sastra Jepang. Peneliti mengambil 3 penelitian dari
jurnal dan 2 penelitian dari skripsi terdahulu sebagai bahan rujukan untuk
mempermudah dalam penelitian. Penelitian kali ini berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya terutama dari objek karya sastra yang akan dijadikan

bahan penelitian. Persamaannya—te pada__bagaimana memahami pesan
- NWERSlTAS ANDA
moral dalam stﬁ"; ya-sastra antara kelima pene

ini akan dijadikan sebagai refere am melakukah analisis. Oleh

ah tér;ﬁ) t dan penelitian

karena belum ada yang : “"". fanpen Ruru to Mimi (/L /L
& X ) Karya Yumena . elitilakan melakukan

penelitian tentang tanpen ini dé al dan analisi$ pesan moral.

1.6. Landasan Teori

Teori ac \ ukur
atau ilmu pen& "m-m.

disusun rapi s

sar suatu kesenian
nsep yang telah
>elum melakukan
penelitian peneI|t| harus ri terlebih dahulu sebagai
landasan berpikir untuk memudahkan peneliti menggambarkan dari sudut mana
peneliti melihat masalah yang dipilih (Suyanto, 2005:34). Tanpen Ruru to Mimi

dilakukan penelitian menggunakan teori struktural, yaitu unsur intrinsik (tokoh

penokohan, latar, alur dan tema) dan teori moral menurut Nurgiyantoro.
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1.6.1 Strukturalisme

Pendekatan struktural memandang dan memahami karya sastra dari segi
struktur karya sastra itu sendiri. Dalam penerapannya pendekatan ini memahami
karya sastra tanpa melihat pengarang dan hubungan dengan realitasnya. Karya
sastra dipandang sebagai sesuatu yang otonom, berdiri sendiri, bebas dari
pengarang, realitas maupun pembaca(Teeuw, 1984). Sebuah unsur tidak

memiliki makna dan dengan sendirin dari unsur-unsur lainnya. Dalam

cerita. Dari keempat unsur intrinsik ini akan diteliti suatu pesan moral yang ingin
disampaikan oleh pengarang kepada pembaca.
a. Tokoh dan Penokohan

Istilah tokoh menunjuk pada pelaku cerita, orang yang berperan dalam
sebuah cerita. Tokoh dalam cerita mempunyai peran penting dalam sebuah cerita

karena penyampaian pesan, amanat, moral, atau sesuatu yang sengaja ingin

11



disampaikan oleh pengarang kepada pembaca itu disampaikan melalui tokoh.
Dalam cerita terdapat tokoh utama dan tokoh tambahan.

Tokoh utama adalah tokoh yang diutamakan penceritaannya dalam novel.
Tokoh yang paling banyak diceritakan, sering hadir dalam setiap kejadian, dan
berhubungan erat dengan tokoh-tokoh lain. Dilihat dari segi peranan atau tingkat
pentingnya tokoh dalam sebuah cerita, tokoh utama ini tokoh yang tergolong

penting dan ditampilkan secara terus menerus sehingga terasa mendominasi

re— |1\1‘\ }'JRbl F'AS -\\l) AT A o (—
sebagian besar cerita. Tokoh utama bisa satu orang tokoh saja dan bisa juga lebih

dari satu tokohI dalam sebuah cerita. Tokoh utama dapat ditentukan dari berapa
banyak dia terlibat dari awal hingga akhir cerita. Tokoh utama biasanya selalu

terlibat disetiap alur cerita q'an la sangat berpengaruh dalam penentuan

i I
perkembangan plot secara keseluruhan (Nurgiyantoro, 2012:176-177)

| l
Sedangkan tokoh tambahan merupakan lawan dari toko}h utama. Tokoh
[}
tambahan lebih sedlklt pemunculannya dalam cerita dan kehadlrannya hanya ada

\
permasalahan yang terkalt tokoh utama. Tokoh tambahan ini hanya dimunculkan

o g—
"3“’1-_ — _“___,:t,—
.

sekali atau beberapa kali dalam cerlta Walaupun pemuculannya hanya sedikit
\ g L
T U™ U EDJAJAA N . > >
dalam cerita, namun tokoh tambahan ini memilki keterkaitan dengan tokoh

utama disaat kejadian tertentu (Nurgiyantoro, 2012:176-177)

Tokoh cerita menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro 1998:165) adalah
orang-orang yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama. Tokoh ini
dalam pandangan pembaca memiliki kualitas moral dan memiliki sesuatu hal
yang menonjol yang diekspresikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam

tindakan. Tokoh dalam cerita menempati posisi sebagai pembawa dan

12



penyampaian pesan atau amanat, moral, dan sesuatu yang sengaja ingin
disampaikan kepada pembaca.

Penokohan dalam cerita adalah unsur yang sama pentingnya dengan
unsur-unsur yang lain. Penokohan adalah teknik bagaimana pengarang
menampilkan tokoh-tokoh dalam cerita sehingga dapat diketahui karakter, watak
atau sifat para tokoh. Watak atau karakter yang digambarkan lebih menunjuk
pada kualitas pribadi seorang tokoh dan juga menunjuk pada penempatan tokoh

pref . TVERSITAS ANDAT 4 5
dalam sebuah cerita apakah sebagai tokoh utama atau sebagai tokoh tambahan.

Seperti yang Idikatakan oleh Jones idalam Nurﬁiyantoro, i012:165) yaitu
penokohan adalah pelukisan gambaran yang jelas tentang seseorang yang
I -%

ditampilkan dalam sebuah cerita (Nurgiyantoro, 2012: 165).
b. Latar \ i ‘

Menurut Abrams (dalam Nurgiyantoro, 2012:216) Latar adalah landasan

. . o :
yang merujuk @a tempat kejadian peristiwa, waktu cerita berlangsung dan

lingkungan sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Maka
"

latar dibagi menjadl tiga baglan yaitu latar tempat, Iatar waktu dan latar sosial.

L O CEDJAJAAN o>
Tahap awal karya f|k3| pada umunya diceritakan mengenai pengenalan

situasi seperti pengenalan tokoh, pelukisan keadaan alam, lingkungan, suasana
tempat, waktu dan lainnya yang dapat menuntun pembaca secara emosional
kepada situasi cerita. Latar memberikan pijakan cerita secara jelas dan konkret.
Hal ini dapat memberikan kesan realistis kepada pembaca, menciptakan suasana
tertentu yang seolah-olah benar-benar terjadi. Juga membuat pembaca bisa

berimajinasi dalam cerita ke kehidupannya (Nurgiyantoro, 2012:217)

13



c. Alur

Menurut Stanton (dalam Nurgiyantoro, 2012:113) berpendapat bahwa
plot adalah cerita yang berisi urutan kejadian yang di dalamnya terdapat
hubungan sebab akibat. Suatu peristiwa menyebabkan terjadinya peristiwa yang
lain. Plot juga dapat berupa cerminan atau perjalanan tingkah laku para tokoh
dalam bertindak, berpikir, berasa, dan mengambil sikap terhadap masalah yang
dihadapi.

m
Plot mergpakan hubungan antarperistiwa yang bersifat sebab akibat, tidak

hanya peristiwla secara kronolo%is. Penﬁemban%an ilot dalam (ierita didasarkan
pada peristiwa, konflik, dan klimaks. Tiia unsur Eenentu plot ini memiliki

keterkaitan yang rapat. Menariknya suatu cerita tergantung dari ketiga unsur

ini.(Nurgiyantciro, 2012:112) 1

d. Tema dan Amanat
losrmamm

Tema menurut Stanton dan Kenny (dalam Nurgiyantoro, 2012:67) adalah
makna yang dikandung oleh sebuah cerita. Hartoko dan Rahmanto (dalam
*WLJ

Nurgiyantoro, 2012 68) ber endapat bahwa untuk menentukan makna pokok

<. vEDJAJAAN > \/
atau tema pokok sebuah novel terlebih dahulu harus jelas pengertian dari makna

pokok atau tema itu sendiri. Tema merupakan ide utama atau gagasan umum
yang terkandung dalam cerita. Tema pokok merupakan hal yang dapat mencakup
isi dari keseluruhan cerita. Tema pokok ini tidak dituliskan langsung oleh
pengarang dalam cerita. Tema bersifat tersirat yang dapat kita pahami melalui

makna keseluruhan dari cerita yang mendukung tema tersebut.

14



1.6.3 Moral

Menurut  Nurgiyantoro (1998:321-322), karya sastra senantiasa
menawarkan pesan moral yang berhubungan dengan sifat-sifat luhur
kemanusiaan, memperjuangkan hak dan martabat manusia. Sifat-sifat luhur
kemanusiaan tersebut pada hakikatnya bersifat universal. Artinya, sifat-sifat itu
dimiliki dan diyakini kebenarannya oleh pembaca. Moral biasanya memiliki
pandangan tentang nilai-nilai kebenaran, dan hal itulah yang ingin

i . - TVERSITAS ANDAT 4
disampaikannya kepada pembaca. Moral itu diterapkan penulis dalam karyanya

melalui sikap ilan tingkah laku Eara tokoh sesuai dengan pandalngannya tentang

moral. Dengan demikian, sebuah karya fiksi yang ditulis oleh pengarang untuk

mengajarkan kehidupan ‘anﬁ diidealknnya.

]
Hubungan antara karya sastra dan moral adalah dimana karya sastra

i T - A |
merupakan penjaga keselamatan moral yang di dalamnya terkandung hikmah

\ emmam

kompleksitas ke\hiduian manusia (Sastrowardoio, 1989:181). Maka dari itu,

dalam setiap karya sastra mengandunc.; moral atau nilai-nilai kebenaran yang
m e

merupakan cermman kehidupan masyarakat.
K E D JAJAA N
Menurheﬂn&d:( .

dengan tema. Moral dari segi pengertiannya sama dengan tema walaupun

" > >
8320} “Moral sama halnya

sebenarnya tidak selalu mengarah pada maksud yang sama. Yang pengertiannya
adalah sesuatu yan ingin disampaikan oleh pengarang kepada pembaca, makna
yang terkandung dalam cerita. Moral dan tema sama-sama mengandung sesuatu
hal yang dapat diambil dari cerita. Dengan demikian, moral dapat dipandang

sebagai salah satu wujud tema dalam bentuk yang sederhana.
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Menurut Susilawati (2010:15-16) moral mengacu pada baik buruknya
manusia terkait dengan tindakan-tindakannya, sikapnya, dan cara
mengungkapkannya. Prinsip moral yang sangat penting adalah melakukan yang
baik dan menolak yang buruk. Selanjutnya, Susilawati (2010:53) juga
mengatakan bahwa pada hakikatnya penentuan baik dan buruk terhadap suatu hal
ditentukan juga oleh diri sendiri yang disebut dengan istilah suara hati.
Menurutnya, suara hati memberi pandangan tentang sikap baik dan sikap buruk

n'!\“VERSlTAS ANDA’ Ao
sehingga suara hati ini merupakan pedoman untuk mencapai tingkat kebaikaan

| |
MelaluiI cerita, sikap dan tingkah laku tokoh-tokoh Iitulah pembaca
diharapkan dapat mengambil hikmah dari pesan-pesan moral yang disampaikan.
I -.*’ I

Moral dalam klarya sastra dapzitldi'pandanﬁ sebe%ﬂ amanat atau pesan. Bahkan,

unsur amanat itu sebenarnya merupakan gagasan yang mendasari penulisan karya

\ e

itu, gagasan yang mendasari diciptakannya karya sastra sebagai pendukung pesan.

Jika dala hU2 ap.d |agkah laku tokoh-

>

Qi e o g _

kepada pembaca bersikap_dan_bertindakmseara-demikian. Sikap dan
tingkah laku tokoh tersebut hanyalah watak yang kurang baik, yang secara
sengaja diperlihatkan agar pembaca tidak mencontoh hal buruk itu ke dalam
kehidupannya. Sebaliknya, pembaca diharapkan dapat mengambil hikmah dari
cerita tokoh yang kurang terpuji tersebut. Seperti yang disampaikan oleh

Darmadi (2012) bahwa meskipun biasanya pengarang lebih menonjolkan moral

dalam pengertian baik, tetapi jika terdapat perilaku tokoh-tokoh yang kurang
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terpuji atau buruk, bukan berarti pembaca juga mengikuti tingkah laku atau
perilaku tersebut.

Menurut Nurgiyantoro (2009:323-324), mengklasifikasikan jenis dan
wujud dari pesan moral dimana jenis dari ajaran moral dapat mencakup seluruh
persoalan hidup dan kehidupan, seluruh persoalan yang menyangkut harkat dan
martabat manusia. Persoalan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan
manusia dengan sesama dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan

=i . - TVERSITAS ANDAT 4
lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhannya. Jenis hubungan-

hubungan tersebut masing-masing dapat dirinci ke dalam detil-detil wujud yang

lebih khusus.

Wujud pesan moraI dalam kehlduEan manusia dengan dirinya sendiri

merupakan balgalmana cara manu3|a memperlakukan d|r|nya sendiri secara
iy’ i M |
pribadi. Cara ini pada dasarnya merupakan nilai kepribadian manusia yang
\eormemm

menjadi panduan\dan iang mendasari hiduE Eribadi manusia}elanjutnya, wujud

pesan moral dalam kehidupan manusia dengan sesama dalam lingkup sosial
m il

maupun Imgkun an alam ‘adalah bentuk dari adanya |nterakS| manusia dengan

\(\» vEDJAJAAN _\/
sesamanya yang pada dasarnya sesama makhluk sosial yang saling membutuhkan

satu sama lain. Sedangkan hubungan antara manusia dengan lingkungan alam
pada dasarnya hal itu tidak bisa lepas dari kehidupan manusia itu sendiri.
Manusia saling menyatu dengan alam maka manusia juga harus mencintai dan
peduli dengan alamnya.

Terakhir adalah wujud pesan moral dalam kehidupan manusia dengan

Tuhan. Persoalan manusia dalam kehidupan sehari-hari tidak akan terlepas
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dengan sang Pencipta. Hubungan manusia dengan Tuhannya dilakukan dengan
ibadah, berdoa ataupun dalam wujud lain yang menunjukkan adanya hubungan
vertikal dengan Yang Maha Kuasa guna meminta petunjuk dan pertolongan
maupun sebagai wujud syukur.

Sebuah cerita tentu saja dapat mengandung pesan moral dari salah satu,
dua, atau ketiganya. Sama halnya dengan tema, dalam satu cerita ada yang
terdapat hanya satu tema saja dan juga bisa lebih dari satu tema atau ada tema-

NTVERSITAS ANDAT 4 - ey
tema tambahan, begitu juga dengan moral. Pesan moral dapat digolongkan ke

dalam moral utama dan moral samﬁin%an.k
Berdasarkan jenis-'ienis dari Eesan moral di atas, maka i)enelitian pesan
moral yang dlmaksud adalah berdasarkan ienls dan wu!ud darl pesan moral

tersebut, yaitu i)esan moral meniegal hubunsan'manusm denganI Tuhannya yang

disebut juga dengan nilai moral relgius, hubungan manusia dengan manusia lain
leemmmmmy,

dan juga diri sendiri yang mana dapat dilihat bagaimana tokoh tersebut
\‘_.dl

berinteraksi dan bersosialisasi dengan sesamanya dalam Iin;;kup sosial, lalu

hubungan manu3|a dengan lingkungan alam. 2

“TREDJIAJAA N o> >
1.7. Metodeﬁererhiahkmfﬁ ANSZ

AR * B

Metode yang digunakan dalam penelitian karya sastra ini adalah metode
studi pustaka dan dianalisis denganmetode deskriptif kualitatif, yaitu
pengumpulan data dalam bentuk deskriptif atau penafsiran berupa uraian-uraian
atau kalimat. Teori yang digunakan adalah pendekatan struktural yaitu unsur
intrinsik berupa tokoh dan penokohan, setting (latar), plot (alur) dan tema.

Metode bertujuan agar cara kerja dalam penelitian terstruktur dalam
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mengumpulkan data dari tahap awal hingga tahap akhir. Penelitian ini akan
menggunakan tiga tahapan, yaitu:
a. Pengumpulan data

Pada penelitian ini, penulis akan mengumpulkan data-data, yaitu data

diperoleh dari membaca tanpen Ruru to Mimi (/L/L & X <) Karya Yumeno

Kyusaku dan dilanjutkan dengan mendeskripsikan unsur intrinsik yang

yang ingin disa \' oJo nelalui cerita. Hal
3 : : aklPengarang untuk bisa

tersebut bisa bGr pDa N

<

bermanfaat danmenja dengan rumusan
Un

masalah, maka peneliti-aka enganalisi a pesan-moral yang disampaikan

pengarang lewat ceritanya kepada pembaca.
c. Penyajian data

Hasil dari analisis data disusun ke dalam bentuk laporan tertulis dengan
mendeskripsikan hasil unsur-unsur yang terdapat dalam tanpen Ruru to Mimi dan
mendeskripsikan pesan moral yang ada dalam tanpen. Langkah terakhir adalah

penarikan kesimpulan.
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1.8. Sistematika Penulisan

Penulisan hasil penelitian karya ilmiahdiperlukan suatu sistematika
penulisan yang baik dan benar. Sistematika penulisan berfungsi agar dapat
menyajikan hasil penelitian dengan baik dan terstruktur. Sistematika penelitian
ini antara lain, yaitu:

Bab | :  Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Rumusan Masalah,

ani *r ikan tema,
d%l dalam tanpen

Bab Il : Membahas tentar al'yang t'eri

Bab 11 . Be

tn’ i-tentang analisis

tokoh dan |

R to

dung dalam

‘ "'Ruru to i kar eno Kyusaku

Bab IV dan saran.

% M
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